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PENDAHULUAN 


Nahdlatul Ulama sebagai sebuah organisasi 
keagamaan secara lugas disebutkan dalam ganun asasi 
didirikan oleh Hadratussyaikh KH. M. Hasyim Asy'ari sebagai 
wadah dalam memperjuangkan aliran ahlussunnah wal 
jama'ah. Hal ini secara de facto dapat dilihat dalam kronik 
sejarah bagaimana NU didirikan sebagai respon ulama 
Nusantara atas munculnya gerakan reformis dan paham 
wahabisme yang tengah berkembang di Saudi Arabia. 
Sebagai organisasi penjaga ahkussunnah wal jama'ah, NU 
senantiasa dihadapkan pada tantangan sosial politik dan 
keagamaan yang beragam di setiap masanya. Saat ini, NU 
telah memasuki era di mana kecanggihan teknologi dan 
derasnya arus informasi menjadi sebuah hal yang tidak 
terhindarkan. 


Hadratussyaikh KH. M. Hasyim Asy'ari sebagai 
muassis dan rais akbar NU telah menetapkan batasan- 
batasan aswaja sebagai landasan ideologi organisasi NU. 
Relevansi aswaja al-nahdliyah benar-benar mendapatkan 
ujian di saat NU memasuki era milenial. Namun nyatanya, 
aswaja yang telah digariskan oleh Hadratussyaikh masih 
relevan dengan apa yang dihasilkan oleh Muktamar 
Ahlussunnah wal jama'ah Internasional di Checnya tahun 
2016 silam. Di samping itu, para ulama NU juga telah 
menghasilkan pemikiran-pemikiran baru dalam upaya 
mengkontekatualisasikan konsep aswaja Hadratussyaikh 
dalam beberapa tahun belakangan, seperti Islam Nusantara 
sebagai manhaj dakwah, dan Islam Wasathiyah sebagai 
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manhaj fikrah. Sebagai bentuk respon perkembangan 
zaman ini pula, generasi muda NU juga menulis buku 
antologi berjudul Nahdlatul Ulama di tengah Gelombang 
Disrupsi, Meneguhkan Islam Nusantara, Mempertahankan 
NKRI, yang diterbitkan dalam rangka menyambut Muktamar 
NU ke-34 di Lampung tahun kemarin. 


Era milenial yang ditandai dengan digitalisasi di 
segala bidang, menjadi tantangan bagi kaum muda 
Nahdlatul ulama. Pemahaman tidak komprehensif tentang 
ahlussunnah waljamaah, bisa menjadi membahayakan bagi 
kaum muda NU itu sendiri. Selain itu, aswaja yang hampir 
satu abad lamanya telah dijadikan oleh warga NU sebagai 
ideologi dalam beragama juga hendaknya dijaga dari 
pemahaman dan penafsiran salah yang muncul 
berbarengan dengan arus informasi yang datang tak 
terbendung di era disrupsi. Sehingga perbincangan tentang 
aktualisasi aswaja dalam bingkai pemikiran Hadratussyaikh 
KH. M. Hasyim Asy'ari di era pesatnya teknologi informasi 
dalam ketidakpastian disrupsi ini agaknya menjadi 
pembahasan penting yang patut diketengahkan. Atas dasar 
inilah halagah pemikiran dan seminar nasional IKAPETE 
tahun ini mengambil tema "Aktualisasi Pemikiran Aswaja 
Hadratussyaikh KH. M. Hasyim Asy'ari di Era Disrupsi". 


Untuk memepertajam tema seminar di atas, panitia 
telah membagi kajiannya ke dalam tiga klaster bidang kajian. 
Pertama, perspektif Kajian Islam, yang akan disamlaikan oleh 
Prof. Dr. Phil. H. Muhammad Nur Kholis Setiawan, MA. 
Kedua, perspektif Sosial Politik, yang akan disampain oleh 
Prof. Dr. H. Masykuri Abdillah, MA. Ketiga, perspektif 


AKTUALISASI PEMIKIRAN ASWAJA HADLRATUS-SYAIKH K.H. HASYIM ASY'ARIDI ERA DISRUPSI, «« « 
PERSPEKTIF KAJIAN KEISLAMAN & SOSIAL poLitik TI 


Pendidikan Islam, yang akan disampaikan oleh Prof. Dr. H. 
Masykuri Bakri, M.Si. Semoga seminar nasional ini akan 
menghasilkan rumusan-rumusan buah pemikiran yang akan 
memiliki nilai kemanfaatan bagi generasi mendatang, 
sebagai bentuk kontribusi yang diberikan IKAPETE Nasional 
untuk umat Islam Indosenia, amin. 


Ttd 


Panitia 
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Pengantar 


Membedah arkeologi pemikiran tokoh di masa lalu, 
seseorang musti memiliki optik yang komprehensif dalam 
melakukan penggalian data. Pemikiran Hadlratus Syaikh K.H. 
Hasyim Asy'ari tentang ASWAJA dan relevansinya dengan 
kekinian yang lebih dikenal dengan era disrupsi bukan 
pengecualian. Seseorang setidaknya dituntut untuk 
melakukan pembacaan holistik terhadap karya-karya, 
melihat kepada jejak-jejak kontribusi karya nyata tokoh 
tersebut, serta menginterpretasikannya sesuai dengan 
perspektif kekinian yang menjadi fokus. 


Dalam kerangka tersebut, karya-karya K.H. Hasyim 
Asy'ari menjadi data primer, kemudian dilakukan 
pembacaan dan kajian salah satunya dengan metode 
intertekstualitas serta penafsiran terhadap karya-karya 
tersebut dengan melibatkan seperangkat ilmu sosial, 
diantaranya sejarah dan sosiologi. 


Buku yang diterbitkan oleh Pustaka Pesantren Tebu Ireng 


“ Ketua Lembaga Kajian Strategis Pemikiran K.H. Hasyim Asy'ari dan Kebangsaan, Dewan 
Pengasuh Pesantren Mahasiswa Darul Ihsan Purwokerto serta Guru Besar UIN Prof. K.H. 
Saifuddin Zuhri Purwokerto 


1 Intertekstualitas adalah metode membaca teks dengan membandingkan satu teks 
dengan teks lainnya. Metode ini asal mulanya diperkenalkan oleh Julia Kristeva dalam 
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yang diberi judul Irsyadus-Sari fi Jam'i Musannafati Hasyim 
Asy'ari menjadi data pokok yang menjadi sentral tulisan ini. 
Disertai dengan pembacaan kritis serta melibatkan 
seperangkat ilmu membaca teks yang lazim dalam dunia 
akademik, penulis mencoba untuk mengesplorasi gagasan- 
gagasan orisinil dan meletakkannya dalam aktivitas sosial 
keagamaan yang dilakukan oleh Hadlratus-Syaikh. Meski 
harus juga diakui bahwa karena luasnya spektrum gagasan 
dalam bidang keilmuan keislaman, tulisan ini menyadari 
tidak mungkin mampu mencakup keseluruhan pemikiran 
Hadlratus-Syaikh secara utuh dan komprehensif. 


Data primer yang dipilih dalam tulisan ini ada tiga, 
yakni: il Adab al-'Alim wal-Muta'allim, ii) Risalatu Ahlis- 
Sunnati wal-Jama'ati: dan iii) Mugaddimatu l-Ganun al-asasi 
li-jam'iyyati nahdlati lI-'ulama'i. Pilihan dari tiga karya 
tersebut menurut penulis relevan dalam kaitan upaya 
aktualisasi pemikiran Hadlratus-Syaikh dalam perspektif 
kajian keislaman. 


teknik mengkaji karya-karya sastra. Secara praksis, teks-teks dari tulisan kyai Hasyim 
Asy'ari dibandingkan satu sama lain untuk mendapatkan gagasan-gagasan beliu yang 
lebih utuh. Untuk lebih deteil info mengenai metode ini bisa dilihat pada tulisan Martinez 
Alfaro, “Intertextuality: Origins and Development of the Concept" dalam Atlantis Journal, 
volume 18 nomor2 tahun 1996, hlm. 268-285. 
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Beberapa Kalimat dari Tiga 


Sumber Utama 


erikut teks dari K.H. Hasyim Asy'ari sebagai pijakan 
normatif, bagaimana beliau menitik beratkan pada 
pentingnya penjagaan/preservasi terhadap 


keilmuan keislaman sekaligus penyebar-luasan serta 
kaderisasi terhadap generasi penerus. 


5 


Dari Adab al-'Alim wal-Muta'allim, diantaranya: 
AilSa geng Aesario USS gia But Ha Jl 981 92 0 yo sai LS Oni 
9 A33 Asta 9) cas Ala Arial Ilae IN para Kla A2 o—aa 
Ja loeh | 9 Ags II ——seleekla LA gi200 KS UI NI Lea 215k plan Y Aula 
A93 ole Noel LIL Jail Aaleet vlog AuileJI a JSM gala all 
. Yal 
(Ini semua merupakan teks yang jelas serta statemen 
yang kokoh dengan cahaya ilham yang menjelaskan 
posisi keluhuran tata krama sekaligus menjelaskan 
bahwa segala aktivitas, baik keagamaan maupun 
dunia, lisan maupun fisik tidaklah dianggap penting 
apabila tidak dibalut dengan kemuliaan tata krama 
dan etika. Dan bersihnya perbuatan dengan tata 
krama menjadi pengantar keberhasilan), halaman 11. 


53 ale J3 Al (pb 138 «ola medla La Uks dee HI Jl ja II jak al JS 
A2 
(lbnu al-Mubarak berkata: seseorang selalu menjadi 
alim selagi dia mencari ilmu, tatkala ia menganggap 
dirinya telah alim, sesungguhnya ia bodohj, halaman 
21. 
ds pallay dika SUS Vai OS | Hindlall 9 rorel gisi sale Jana 
AAU 9 siti 3 AS o— ato aglal Giling gidl Gili 
dam la 
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L..agar sibuk dengan melahirkan karya tulis dalam 
pelbagai bentuknya jika seseorang mampu 
melakukan. Kegiatan menulis, mengarang buku 
sejatinya mampu mengantar kepada pengetahuan 
yang lebih mendalam dan terperinci karena 
senantiasa membutuhkan penelitian, kajian dan 
pembacaan ulangil, halaman 69. 


9! Ika gl aer ya Aa gatal! G2 ES JI Aa Io gi Laka Lae Jaa YUI 

AL 31 Se putis 918 yaa gl Ara 
I...tidak menjadikan ilmu sebagai piranti mencari 
tujuan-tujuan duniawi seperti pangkat, harta, 


reputasi, popularitas atau keunggulan diri atas orang 
lain), halaman 56. 


Dari Risalatu Ahlis-Sunnah wal-Jama'ah, diantaranya: 
lai Ig yaa! IE Gol» a93 

. Sina OS Ce Lg lsilS Ga galat Nila AI Lao ya tata Kan 
0233 95an pala ie 98 ya Lag HI 13) yee ya Uye baal Gg 
dai Ia Oil yyee No kasta 

Ikeniscayaan berhati-hati dalam mengambil agama 
dan ilmu. Ibn Sirin meriwayatkan, ilmu ini adalah 


agama, maka waspadalah dari siapa engkau 
mengambil agama tersebut) 


fal-Dailami juga meriwayatkan dari ibn Umar R.A: ilmu 
adalah agama dan solat juga agama, maka berhati- 


AKTUALISASI PEMIKIRAN ASWAJA HADLRATUS-SYAIKH K.H. HASYIM ASY'ARIDI ERA DISRUPSI: 
PERSPEKTIF KAJIAN KEISLAMAN & SOSIAL POLITIK 6 


hatilah dari siapa engkau mengambilnyal, halaman 
17-18 


Dari Mugaddimat al-Ganun al-Asasi li-Jam'iyyati 


Nahdlatil 'Ulama', diantaranya: 


7 


Kadal s Ji Ae Lap pil Ja Eye led Bolu ge Laka Lal Lu 
A3 oyan (SLB yag 6S yan pe glat! tia AS pati ealan Il Aas 
CAN gal 0S OglEU Cyas 9 Jas 9S sial Jha 
Agrorll ola Jl el 93 gelin AI ge lai Ml gel Hall Cya Lapan 0Saui 
AaJYI goo gl 9 Axeek lo La gn 90 Lokal Aing Aaron Ao gw gk AS Jk 

Alas Yl9 


(Wahai para ulama dan cendekia Aswaja, pengikut 
empat madzhab, engkau telah mengambil ilmu-ilmu 
agama dari pendahulu engkau, dan pendahulu 
tersebut dari orang sebelumnya dengan sanad yang 
sambung, dan engkau memperhatikan betul dari 
mana agama engkau dapatkan... marilah semua dan 
para pengikut engkau, baik fakir, kaya, kelompok 
lemah maupun kuat bergabung ke dalam wadah 
berkah bernama Nahdlatul Ulama, bergabunglah 
dengan penuh cinta, lembut dan semangat 
persatuan), halaman 24-25 
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Pemaknaan terhadap Teks 


Pentingnya Kualifikasi Keilmuan yang Dilandasi Etika 


Beberapa kalimat di atas menjadi pijakan awal 
mendalami dan mengikuti keseriusan dan gagasan orisinil 
dari K.H. Hasyim Asy'ari tentang dunia ilmu pengetahuan. 
Posisi beliau sebagai orang alim sangat konsen dengan etika 
atau tata krama baik bagi para pendidik maupun peserta 
didik agar proses belajar mengajar bukan hanya berhasil 
melakukan transmisi dan transformasi pengetahuan, 
melainkan juga bermuara kepada kemanfaatan 
pengetahuan. 


Kalimat pertama dari halaman 11 Adab al-'Alim 
menjadi sangat penting karena merupakan argumentasi 
mendasar keniscayaan etika dan tata krama dalam proses 
belajar mengajar, terutama para aktor pendidikan, baik 
pendidik maupun peserta didik. Adab dalam bahasa 
Hadlratus-Syaikh menjadi pintu masuk memperoleh 
kemuliaan dalam proses pencarian pengetahuan yang juga 
mulia. Diksi yang dipakai di dalam kutipan tersebut memberi 
implikasi terhadap aktivitas mulia akan mendapatkan 
kemuliaan lebih jika adab/tata krama tersebut dipenuhi. 


Dalam tradisi keilmuan keislaman, pelbagai literatur 
tentang tokoh maupun temuan-temuan keilmuan yang 
dihasilkan mensiratkan keseimbangan dua sisi, yakni 
intelektualitas dan moralitas. Intelektualitas adalah tradisi 
berfikir yang sangat melembaga dan produktif, yang 
dengannya terlahir peradaban keilmuan yang senantiasa 
dinamis, sementara moralitas menjadi garantor bahwa para 
ilmuwannya adalah sosok yang layak diteladani perilaku 
kehidupannya. 
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Intelektualitas pula yang menjadikan peradaban 
keilmuan keislaman tidak kenal henti. Pelbagai disiplin 
utama keislaman maupun disiplin bantu, istimdad, terus 
berkembang seiring dengan berkembangnya peradaban 
umat manusia. Pada saat yang bersamaan, para ilmuwan 
sangat memegang teguh etika dan moralitas, sehingga 
karya-karya mereka bukan saja otoritatif dalam bidang 
ilmunya, tetapi figur mereka juga menjadi teladan yang baik. 


Moralitas yang dipegang oleh para ahli keislaman 
dengan memegang teguh prinsip tafagguh fid-din yang 
semata-mata karena Allah bukan karena pamrih pribadi 
berupa kepentingan dunia, reputasi diri maupun popularitas 
menjadi indikator utamanya. Sosok ahli keislaman seperti 
itulah yang mampu mengejawantahkan keikhlasan dalam 
khidmat keilmuan menjadikan mereka sebagai tokoh-tokoh 
panutan dalam peradaban keislaman. 


Produktivitas Pengetahuan 


Hadlratus Syeikh dalam kalimat di halaman 21 Adab 
al-'Alim menegaskan seseorang yang menekuni ilmu 
haruslah selalu haus akan pengetahuan. Dengan mensitir 
statemen dari Ibn al-Mubarak, Kyai Hasyim menandaskan 
bahwa pendidik yang 'alim tidak boleh berhenti membaca 
dan berkarya dalam pengetahuan. Statemen ibn al-Mubarak 
tersebut menjadi pelecut dunia pendidik agar terus update 
dengan pengetahuannya, tidak boleh merasa bahwa ilmu 
pengetahuan yang dipelajari telah cukup. Efek positif yang 
ditimbulkan dari statemen tersebut adalah penguasaan ilmu 
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yang semakin mendalam serta produktivitas dalam publikasi 
karya keilmuan. Kyai Hasyim dalam konteks ini memiliki 
perhatian yang sangat serius, jangan sampai para 
pendidik/kyai dan agamawan tidak maksimal dalam 
menjalankan tugas dan perannya sebagai pencerah 
masyarakat. 


Jika melibatkan metode intertekstualitas, statemen 
dari Ibn al-Mubarak yang disitir oleh Kyai Hasyim sangat erat 
kaitannya dengan pembahasan-pembahasan beliau yang 
lain. Intinya, para pendidik keilmuan keislaman menjadi 
pihak terdepan dalam diseminasi atau penyebar-luasan 
pengetahuan keislaman. Para pendidik yang haus 
pengetahuan tersebut akan memberi dampak signifikan 
terhadap majunya institusi pendidikan yang didirikan dan 
dipimpin para kyai yang kita kenal dengan pesantren. 


Haus ilmu pengetahuan akan mendorong seseorang 
selalu mencari dan menambah pengetahuan. Efek lain yang 
dapat ditimbulkan adalah produktivitas dalam menulis dan 
mempublikasikan karya untuk masyarakat luas. Inilah 
relevansi kalimat dari Kyai Hasyim selanjutnya di halaman 69. 
Para kyai dan alim didorong oleh kyai Hasyim untuk sibuk 
berkarya disamping mengajar. Karya tulis yang dihasilkan 
lazim dalam dunia ilmu sebagai tolok ukur kemajuan bidang 
ilmu yang digeluti, pada saat yang bersamaan juga 
menambah kepakaran seseorang tersebut. Menulis tidak 
mungkin dilakukan oleh orang tidak gemar membaca, dus, 
aktivitas tulis menulis berkelindan dengan membaca, 
menelaah serta kajian kritis. 
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Ilmuwan sebagai Aktor Perubahan 


Ilmuwan produktif berperan sangat penting dalam 
perubahan masyarakat yang lebih baik. Dalam konteks 
keilmuan keislaman, peran yang diberikan para ahli 
keislaman bukan hanya menjaga otoritas keilmuan dari 
sumber-sumbernya yang jelas, melainkan juga menjaganya 
dari gerakan-gerakan pemalsuan yang kontra produktif. 
Khusus di wilayah ini, Kyai Hasyim menekankan pentingnya 
hadis agar umat tidak terperosok dalam bid'ah yang 
menyesatkan. 


Umat Islam di Nusantara sangat rentan terhadap 
gerakan-gerakan yang tidak sejalan dengan Aswaja. Posisi 
Hadlratus-Syaikh banyak memberikan warning terhadap 
para kyai/ulama untuk berpegang teguh kepada prinsip- 
prinsip ajaran Islam yang memiliki sanad keilmuan yang 
jelas. Dengan keilmuan keislaman yang otoritatif para ulama 
di Nusantara diharapkan mampu menjaga Islam yang sesuai 
dengan prinsip Aswaja sekaligus membawa peran strategis 
dalam perubahan masyarakat ke arah yang lebih baik. 


Di salah satu tulisan yang tidak disitir dalam makalah 
ini, Kyai Hasyim mengurai sebab-sebab masuknya pelbagai 
ideologi dan faham keagamaan yang berpotensi merusak 
ajaran Islam ala Aswaja di Nusantara (Jawij. Beberapa 
disebut dalam tulisan itu dan beliau mengingatkan agar 
kiprah ulama yang alim bisa lebih optimal dengan 
perjuangan yang dilakukan secara berjamaah, tidak sporadis 
sendiri-sendiri.” 

2 Tulisan tersebut adalah "FI tamassuki ahli Jawi bi-madzhabi ahli al-sunnati wa I-jama'ati 
wa-bayani ibtida'i dhuhuri l-bida'i fi ardhi Jawi wa-bayani anwa'i I-mubtadi'ina al- 
maujudina fi hadza al-zaman" dalam Risalatu Ahli s-Sunnati wa -Jamd'ati, halaman 9 
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Aktualisasi & Tugas Kekinian 


Teks dari karya-karya Kyai Hasyim tak pelak menjadi 
warisan pemikiran yang sangat penting. Namun lebih 
penting dari warisan itu adalah bukan hanya menjaga tetapi 
melakukan aksi untuk meneruskan perjuangan yang telah 
dilakukan. Tulisan ini akan mengkhususkan pada perspektif 
kajian keislaman. 


1. Tiga sudut pandang terhadap kajian keislaman, al- 
dirasah al-islamiyyah. 


Kajian keislaman yang dilakukan di institusi 
pendidikan Islam bisa dilihat dari tiga sudut pandang 
sekaligus, yakni sebagai: il rumpun ilmu: iil bidang ilmu: 
dan iii) spesialisasi ilmu. 


Rumpun ilmu adalah kajian Islam yang menempatkan 
ilmu-ilmu keislaman saling terkait, menjadi satu kesatuan 
yang tidak bisa dipisahkan. Jika menggunakan 
taksonomi keilmuan, kajian keislaman bisa diekstrak 
menjadi lima keilmuan, yakni: iJ al-Our'an dan Hadits, iij 
Fikih dan Ushul Fikih, iii) Akidah dan Akhlak, ivj Sejarah 
Peradaban Islam, dan vj Bahasa Arab. Kelima ilmu ini 
kalau dalam sistem pendidikan Islam di Indonesia dikenal 
dengan mata pelajaran yang diajarkan di satuan 
Pendidikan Dasar dan Menengah (MI, MTs dan MAJ. 


Al-Our'an dan Hadits adalah sumber otoritatif kajian 
Islam. Dus, ketika keduanya diajarkan kepada peserta 
didik, titik tekannya adalah otoritas sumber keislaman 
dengan pelbagai varian faham yang ada dalam 
peradaban Islam. Sudut pandang yang mendapatkan 
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perhatian lebih adalah kedua sebagai sumber kebenaran 
dalam Islam. Diharapkan dengan materi ini para peserta 
didik di Dasar Menengah akan memiliki memori yang 
melekat tentang sumber kebenaran dalam Islam, yakni 
al-Our'an dan Hadis. 


Fikih dan Ushul Fikih mengajarkan nalar kritis dan 
berfikir sistematis. Peserta didik melalui dua materi 
tersebut sedang dibawa dan dilatih untuk membiasakan 
diri dengan berfikir sistematis agar menjelma menjadi 
generasi yang selalu tanggap terhadap tantangan 
zamannya. Pada saat yang bersamaan, materi ini juga 
memberi wawasan tentang metodologi penelitian dalam 
keilmuan keislaman. Singkat kata, khazanah keilmuan 
keislaman yang dinamis merupakan imbas dari metode 
berfikir kritis yang diilhami oleh ilmu tersebut. 


Ketika Fikih dan Ushul Fikih mengajarkan rasionalitas 
dan kreativitas berfikir, tak pelak keduanya 
menghantarkan kepada kebebasan berfikir. Kebebasan 
berfikir semestinya mendapatkan penyeimbang secara 
teologis dan moralitas. Oleh karena itu, nalar berfikir 
harus dibarengi dengan akidah dan akhlak agar 
kreativitas rasio tidak menjelma menjadi liberal tanpa 
batas. Dengan demikian, generasi intelektual Muslim 
mampu menyeimbangkan antara intelektualitas dan 
moralitas. 


Keseimbangan dua hal tersebut tentu membutuhkan 
suri tauladan. Para ulama dalam peradaban keilmuan 
keislaman telah memberikan contoh dengan baik 
kepada generasi penerus. Untuk itu, bagaimana figur- 
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figur tersebut dijadikan sebagai teladan terwadahi dalam 
materi Sejarah Kebudayaan Islam. 


Sedangkan materi yang kelima, bahasa Arab, menjadi 
niscaya karena sumber-sumber primer keislaman dalam 
bahasa tersebut. Dengan demikian, lima materi yang 
merupakan ekstrak kajian keislaman untuk satuan 
pendidikan Dasar dan Menengah cukup memadahi 
sebagai bekal pengetahuan keislaman kepada para 
peserta didik. Tentunya, para peserta didik tidak cukup 
hanya dengan tingkat Dasar dan Menengah. 


Sebagai bidang ilmu, kajian keislaman ditemukan di 
jenjang Pendidikan Tinggi, baik yang berstatus sebagai 
Sekolah Tinggi, Institut ataupun Universitas. Ilmu 
Keislaman terbagi menjadi bidang ilmu sesuai dengan 
nomen klatur pengelompokannya di level Strata Satu. 
Ilmu-ilmu keislaman terkelompokkan dalam bidang 
syariah, tarbiyah, dakwah, ushuludin dan adab. 
Semuanya mengikuti status kelembagaannya, jika 
Sekolah Tinggi, menjadi jurusan, sementara jika Institut 
dan Universitas menjadi Fakultas. 


Area spesialisasi terdapat dalam Strata Dua dan Strata 
Tiga dalam jenjang Pendidikan Tinggi. Jika di level Strata 
Satu bidang ilmu tersebut seakan terpisah, meski ada 
komponen mata kuliah dasar umum dan peminatan, di 
Strata Dua dan Tiga sudah mulai mengerucut kepada 
keahlian tertentu sesuai minat dari para mahasiswa. 
Dengan demikian, kajian keislaman, al-dirasah al- 
islamiyyah, memerlukan perhatian dari tiga sudut 
pandang ini untuk dapat memberi pijakan 
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pengembangan keilmuan keislaman di lembaga 
pendidikan keislaman. 


Aktualisasi 


Beberapa pemikiran Hadlratus-Syaikh seperti telah 
diuraikan meniscayakan upaya generasi penerus untuk 
meng-aktualkan serta mensofistikasi sesuai dengan 
dinamika tantangan kekinian. Jamak diketahui bahwa era 
kini lebih populer dengan istilah disrupsi, di mana hal-hal 
yang tadinya mapan menjadi porak poranda. Revolusi 
dalam dunia teknologi informasi, peran media sosial 
yang tak terbendung serta pelbagai ekses sosial akibat 
dua hal tersebut tak pelak turut berpengaruh terhadap 
bangunan keilmuan keislaman yang di masa sebelumnya 
relatif mapan. Disrupsi mampu meruntuhkan 
kemapanan-kemapanan dalam kehidupan sosial kini. 


Akibat yang sangat bisa dirasakan adalah kontastasi 
faham dan aliran keagamaan yang lebih mencolok. 
Kekuatan media sosial yang luar biasa menjadikan 
ruang-ruang publik terpenuhi oleh pelbagai ragam 
faham, aliran berfikir, serta pendapat keagamaan yang 
tidak semua memiliki dasar yang kuat serta sanad 
keilmuan. Akibatnya, kalangan awam kesulitan 
membedakan dengan baik mana pendapat yang layak 
dipegani karena sumber, metode istimbath serta sanad 
keilmuan yang berpendapat jelas, dengan pendapat 
yang tidak karuan sumbernya. 


Publik akan mudah terbelah dan akibat yang lebih 
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buruk adalah hilangnya otoritas keilmuan dengan 
manhaj yang jelas, tergantikan dengan pendapat atau 
keislaman yang sifatnya instant. Kondisi yang demikian 
merupakan tantangan tersendiri yang tidak sederhana. 
Kajian keislaman dengan seluruh aspeknya memerlukan 
kemasan dan strategi baru agar tersampaikan dengan 
baik ke khalayak. 


Salah satu yang mendesak dilakukan adalah 
melakukan reinterpretasi terhadap gagasan dan 
pemikiran Kyai Hasyim. Reinterpretasi dilakukan dengan 
pembacaan ulang secara holistik dan komprehensif 
terhadap karya-karya serta kiprah Kyai Hasyim. 
Diperlukan pula taksonomi keilmuan dari karya tersebut 
untuk pijakan penyusunan desain materi pembelajaran 
keilmuan keislaman sesuai kebutuhan generasi kini dan 
mendatang. 


Kajian tentang tafsir al-Our'an, Hadis Nabi, Fikih dan 
Ushul Fikih, Tasawuf, Sejarah Peradaban Islam dan 
pelbagai keilmuan keislaman lainnya membutuhkan 
redesain materi agar efektif dan terukur. Pola 
pembelajaran klasikal berbasis kitab-kitab tertentu 
setiap jenjangnya perlu ditinjau ulang untuk lebih 
disesuaikan dengan tarjet ketercapaian materi dengan 
alokasi waktu yang tersedia. Aktualisasi gagasan Kyai 
Hasyim dengan demikian lebih tertuju pada redesain 
materi keislaman agar sesuai dengan kebutuhan 
generasi sekarang dan mendatang sesuai dengan tiga 
sudut pandang, rumpun, bidang, dan spesialisasi ilmu, 
sebagaimana telah diuraikan sebelumnya. 
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Setelah materi dipersiapkan sedemikian rupa, tahapan 
selanjutnya adalah perhatian pada piranti-piranti 
penyebar-luasan kajian keislaman yang kontekstual 
sesuai kebutuhan masyarakat kini. Salah satu yang tidak 
terelakkan adalah kanal-kanal media sosial. Disamping 
itu kekuatan jejaring alumni menjadi salah satu vitamin 
tambahan yang penting. 


. Agensi 


Jaringan alumni menjadi signifikan dalam gerakan 
reaktualisasi gagasan dan pemikiran Hadlratus-Syaikh 
dalam kajian keislaman, sosial kemasyarakatan, ekonomi 
serta pelbagai sektor lainnya. Keberadaan IKAPETE 
dengan presidium nasional berikut jejaringnya di daerah 
menjadi vitamin positif untuk melaksanakan tugas di 
atas. Tantangannya tentu pada beberapa hal, setidaknya 
tiga hal utama. Pertama, bagaimana wadah alumni ini 
memiliki sumber filantrofi yang kuat untuk mendukung 
program dan kegiatan. Kedua, SDM alumni yang mampu, 
mau dan ada waktu. Ketiga unsur dalam SDM ini saling 
terkait tidak bisa dipisahkan. Untuk itu, lesson learned 
dari Presidium Nasional untuk memilih personalia ikatan 
alumni dalam kepengurusan di daerah menjadi penting. 
Ketiga data alumni yang update dan bisa dijadikan 
sebagai acuan. 


Biasanya untuk tantangan pertama dan kedua, ada 
jalan keluar yang bisa dilakukan, namun tidak halnya 
dengan tantangan ketiga, yakni diaspora data alumni. 
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Untuk itu IKAPETE harus mampu menfasilitasi basis data 
alumni yang bagus, karena mereka-lah para agensi 
gerakan aktualisasi pemikiran K.H. Hasyim Asy'ari dalam 
konteks kekinian. 


Diperlukan sinergi yang berkesinambungan antara 
pesantren Tebu Ireng dengan satuan pendidikan yang 
dimiliki dengan jejaring alumni. Keberadaan wadah 
IKAPETE dengan kepengurusan yang ada di dalamnya 
semoga bisa menjadi agensi produktif dalam 
mengemban amanah aktualisasi dan reaktualisasi 
gagasan pemikiran dan kiprah Hadlratus Syaikh di masa 
sekarang dan mendatang. Amien. 


Wallahu a'lam bis-sawab. 


Villa Bintaro Regency, 
1 Juni 2022/1 Dzulga'dah 1443 H 
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Prof. Dr. Masykuri Abdillah, MA 


Aktualisasi Pemikiran 
Aswaja KH Hasyim Asy'ari: 


Perspektif Sosial Politik 


Aktualisasi Pemikiran Aswaja KH Hasyim 
Asy'ari: Perspektif Sosial Politik“ 


Oleh: Prof. Dr. Masykuri Abdillah, MA 


Pendahuluan 


Di dalam setiap agama, terutama agama-agama 
dunia, terdapat sejumlah aliran yang dalam beberapa hal 
berbeda antara satu dengan lainnya, tidak hanya pada 
doktrin-doktrin yang bersifat non-fundamental atau cabang 
(fura) tetapi juga yang bersifat fundamental (ushul). 
Perbedaan-perbedaan dalam pemahaman doktrin ini tidak 
hanya mengakibatkan perbedaan pada praktik-praktik 
ibadah (ritual), tetapi juga pada ekspresi dan prilaku sosial 
keagamaan masing-masing aliran. Dalam konteks Islam, 
pada masa lalu (klasik) secara umum pemahaman para 
sahabat, tdbi'in, tabi' tabi'in, dan para ulama mujtahidin 
adalah moderat (tawassuth) dan toleran (tasamuh) terhadap 
perbedaan pendapat, kecuali pemahaman kelompok 
Khawarij, yang waktu itu menolak arbitrase dalam 
penyelesaian konflik antara Khalifah Ali bin Abi Thalib 
dengan kelompok Mu'awiyyah. Mereka menganggap 
arbitrase yang terjadi itu tidak sesuai dengan hukum Allah 
dan bahkan menganggap tokoh-tokoh yang terlibat dalam 


“ Makalah disampaikan dalam Seminar tentang Aktualisasi Pemikiran Aswaja K.H. Hasyim 
Asy'ari Di Era Disrupsi, diselenggarakan oleh Panitia Halal bi Halal dan Temu Alumni 
Nasional Pesantren Tebuireng Jombang, pada 4 Juni 2022. 


“ Masykuri Abdillah adalah Guru Besar UIN Syarif Hidayatullah, Staf Khusus Wakil Presiden 
RI, Wakil Ketua Dewan Pertimbangan MUI Pusat, dan alumni MA Pondok Pesantren 
Tebuireng tahun1976. 
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arbitase sebagai kafir dan halal darah mereka. Dengan 
demikian, Khawarij adalah kelompok Islam pertama dalam 
sejarah Islam yang mengkafirkan (takfir) kelompok lain. 


Dalam perkembangan berikutnya, yakni pada abad 
ke-7 H, muncul Ibn Taimiyyah (w. 661-728 H/1263-1328 M), 
seorang mujtahid yang mempromosikan mazhab salafi (al- 
salaf al-shalih) banyak mengkritik paham-paham dan 
praktik-praktik keagamaan pada waktu itu yang dinilai 
bid'ah, syirik, atau sesat. Paham ini kemudian menginspirasi 
munculnya paham-paham keagamaan generasi 
sesudahnya, baik yang berbentuk gerakan puritan seperti 
Salafi/Wahabi, gerakan politik seperti Al-Ikhwan al- 
Muslimun dan Hizbut Tahrir, maupun gerakan jihadi seperti 
Al-Gaedah dan ISIS. Gerakan-gerakan ini dalam banyak hal 
dinilai eksklusif, intoleran, radikal, atau ekstrim (tatharruf) 
yang sebagiannya disertai dengan kekerasan (terorisme). Di 
sisi lain, seiring dengan modernisasi di dunia, muncul 
pemikiran keagamaan yang cenderung liberal dan sekuler, 
yang memahami Islam menurut rasio mereka atau bahkan 
melepaskan agama dalam konteks kehidupan bernegara, 
karena agama dianggap sebagai wilayah pribadi (privat) 
yang tidak perlu dibawa ke wilayah negara. 


Dalam kondisi seperti di atas, pemikiran K.H. Hasyim 
Asy'ari (1871-1947), pendiri organisasi Nahdlatul Ulama 
(NU) pada 1926 yang sejak awal menyatakan sebagai 
pendukung paham Ahl al-Sunnah wal Jama'ah, sangat 
relevan untuk diangkat kembali. Sebagaimana diketahui, 
Kiai Hasyim menulis sejumlah kitab, yang di antaranya 
berjudul Risalah Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah. Di samping 
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itu, sebagai Rais Akbar NU beliau juga mengemukakan 
pikiran-pikirannya dalam berbagai pidato di organisasi ini 
dan didepan umat. Kiai Hasyim pun tidak bisa lepas dari 
kiprahnya dalam politik, baik sebelum maupun pada masa 
kemerdekaan. Pandangan-pandangan NU tentang 
kemasyarakatan dan kenegaraan pada masa 
kepemimpinannya tidak terlepas dari pendapat atau 
pemikirannnya. Sehubungan dengan hal tersebut, artikel ini 
akan membahas pemikiran dan kiprah Kiai Hasyim dalam 
kehidupan bermasyarakat dan berbangsa serta 
aktualisasinya pada masa kini. 
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Pemikiran Aswaja 


KH Hasyim Asy'ari 


ada awal abad ke-20 muncul beberapa organisasi 

Islam yang mengusung tema pembaruan (tajdid) dan 

pemurnian Islam, antara lain Muhammadiyah (1912) 
dan Al-Irsyad al-Islamiyyah (1914). Lahirnya Muhammadiyah 
dipengaruhi oleh ide-ide pembaruan Muhammad Abduh 
(1849-1905) serta Jamaluddin al-Afghani dan Rasyid Ridha. 
Di samping itu, Muhammadiyah juga diilhami oleh ide 
purifikasi Islam Ibnu Taimiyyah (661-728 H). Oleh karenanya, 
gerakan-gerakan ini di samping melakukan pembaruan 
Islam, juga melakukan purifikasi ajaran Islam yang ditujukan 
kepada dua sasaran, yakni: (1) kaum abangan yang 
mempraktikkan sinkretisme dan perbuatan-perbuatan yang 
dilarang agama seperti judi dan minuman keras, (2) kaum 
santri tradisionalis yang masih mengikuti madzhab Syafi'i, 
yang sebagian dari amalan-amalan mereka dinilai bid'ah 
dan syirik, yang sebenarnya juga terjadi di berbagai negara 
Muslim lainnya, seperti ziarah kubur, maulid nabi, membaca 
tahlil dan do'a dalam peringatan orang yang sudah 
meninggal. 


Gerakan pembaruan dan purifikasi tersebut secara 
tidak langsung menimbulkan reaksi dari para ulama 
tradisional, yang kemudian pada 31 Januari 1926 mendirikan 
Nahdlatul Ulama (Kebangkitan Ulama) di bawah 
kepemimpinan K.H. Hasyim Asy'ari (1871-1947). Namun 
berdirinya organisasi ini secara historis sebenarnya 
merupakan kelanjutan dari "Komite Hijaz” yang merespons 
kekuasaan Ibnu Sa'ud sebagai penguasa baru di Mekah dan 


1 Merespons kritik tersebut, Saifuddin Zuhri, salah seorang tokoh NU, mengatakan bahwa 
sangat aneh jika seseorang dikritik karena menjadi pengikut Imam Syafii, sementara 
orang lain tidak dikritik karena mengikuti Abduh dan yang yang lain. Lihat, Ahmad Syafii 
Maarif, Islam dan Masalah Kenegaraan, (Jakarta: LP3ES, 1987), h. 73. 
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Madinah. Ulama tradisional Indonesia merasa khawatir kalau 
penguasa pro-Wahabi ini akan menghalangi para pengikut 
madzhab Sunni di Indonesia untuk melaksanakan praktik 
keagamaan secara bermazhab. Komite pun berhasil 
membujuk Ibnu Sa'ud untuk menghormati praktik beragama 
berdasarkan salah satu dari empat madzhab.? 


Di sisi lain, secara politik pada saat itu bangsa 
Indonesia masih dalam penjajahan Belanda yang sudah 
bercokol sejak abad ke-17 dan kemudian Jepang (1942- 
1945), yang berkeinginan untuk tetap menjajah, sehingga 
penjajah itu selalu berusaha untuk memperlemah bangsa 
Indonesia, terutama umat Islam sebagai mayoritas penduduk 
negara ini. Perbedaan pendapat tentang masalah khilafiyah 
tersebut dimanfaatkan dan diperburuk oleh politik "adu 
domba" penjajah Belanda agar umat Islam selalu bertikai dan 
tidak bisa bersatu untuk melawan musuh bersama, yakni 
penjajah Belanda. Namun kemudian para pemimpin Islam 
menyadari perlunya persatuan ini dan bersepakat untuk 
membentuk sebuah federasi, yang bernama Majelis Islam 
A'la Indonesia (MIAI) pada 21 September 1937. 


Sebagai seorang ahli agama Islam ('alim), sebagian 
dari pemikiran Kiai Hasyim terkait dengan persoalan- 
persoalan tersebut, terutama yang dibahas dalam kitabnya 
berjudul Risalah Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah.' Beliau juga 


2 Lihat Slamet Effendi Yusuf dkk., Dinamika Kaum Santri, Jakarta: Rajawali, 1983), h. 17-20. 


3 Lihat Ahmad Syafii Maarif, Islam dan Masalah Kenegaraan... h. 96. Seruan mengenai 
perlunya persatuan didasarkan pada O.S. Ali "Imran: 103 “Dan berpeganglah kamu 
semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai-berai". 

4 Di sampiang kitab ini, Kiai Hasyim menulis banyak kitab, yakni: (1) Adab Al-'Alim wa Al- 
Muta'allimin, (2) Ziyadat Ta'ligat 'ala Mandhimat al-Syaikh Abdullah Yasin, (3) Tanbihit 
Al-Wijibat liman Yashna' al-Maulid bi al-Munkarat, (4) Risalah Ahl al-Sunnah wa al- 
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menjelaskan bahwa sejak tahun 1330 H (1912 M) telah 
muncul berbagai kelompok serta berbagai pendapat yang 
saling bertentangan. Di antara mereka adalah kelompok 
pendukung al-salaf al-shalih (salafiyyun) yang tetap 
menjaga praktik keagamaan yang dibawa mereka, yang 
berbentuk praktik keagamaan secara bermazhab, 
berpegangan pada kitab-kitab yang mu'tabarah (diakui 
kesahihannya), cinta kepada keluarga Nabi, para wali dan 
orang salih, ziyarah kubur, talgin mayit, sedekah untuk mayit 
serta kepercayaan adanya syafa'at (pertolongan) dan 
manfaat doa dengan tawassul, dan lainnya. Kelompok kedua 
adalah mereka yang mengikuti paham Muhammad Abduh 
dan Rasyid Ridha, yang mengikuti Muhammad bin Abdul 
wahhab al-Najdi dan Ibnu Taimiyyah. Mereka 
mengharamkan amalan-amalan yang telah disepakati oleh 
para ulama sebagai amalan sunnah, seperti zayarah kubur 
Nabi. 


Kelompok ketiga adalah Syi'ah Rafidhah, yang gemar 
mencacai Abu Bakar dan Umar serta membenci para sahabat 
tetapi berlebihan dalam mencintai Ali bin Abu Thalib dan 
keluarganya. Dalam konteks Kiai Hasyim mengingatkan 


Jamd'ah, (5) An-Nur Al-Mubin fi Mahabbah Sayyid al-Mursalin, (6) Irsyad al-Mu'minin ila 
Sirah Sayyid al-Mursalin, (7) Al-Durr al-Muntatsirah ft Al-Masiil al-Tis'i 'Asyarat, (8) Al- 
Tibyan Al-Nahy'an Mugatha'ah al-Arhim wa al-Ikhwan, (9) Risalah fi al-'Agdid, (10) 
Risalah fi al-Tashawwuf, (11) Dhau' al-Mishbah fi Bayan Ahkam al-Nikah, (12) Audhah al- 
Bayan fima Yata'allag bi Wadhaif Ramadhan. (13) Al-Mangsik al-Shughra li @ashid Umm 
al-Oura, (14) Irsyad al-Mu'minin, Risalah Tusammi bi al-Jasis (15) Tamyiz al-Hagg min al- 
Bathil, (16) Risalah Jawaz al-Taglid, dan (17) Jami'ah al-Magashid ft Bayan al-Mabadi' al- 
Tauhiid wa al-Figh wa al-Tashawwuf li al-Murid. 

5 Hasyim Asy'ari, Risalah Ahl al-Sunnah wa al-Jam@'ah, Jombang: Maktabah al-Turats al- 


Islami, tt.), h. 9. Dalam perkembangan saat ini, istilah "salafi" diartikan sebagai aliran 
Wahabi dengan beberapa perbdeaan. 
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adanya Hadits: "Janganlah mencacimaki sahabatku. 
Barangsiapa mencacimaki mereka maka ia akan 
mendapatkan laknat Allah, malaikat dan seluruh manusias 
Kelompok keempat adalah Muslim nominal, yakni mereka 
yang permissif dan mempermudah dalam beragama 
(ibahiyyan), yang mengatakan bahwa seseorang jika bisa 
sampai mencintai Allah, membersihkan hatinya, dan 
beriman kepada Allah, maka ia tidak harus melaksanakan 
perintah-perintah dan meninggalkan larangan-larang Allah. 
Ini merupakan anggapan orang-orang bodoh dan sesat 
yang tidak mengetahui dasar-dasar ilmu syari'ah! 
Sedangkan kelompok kelima adalah mereka yang 
mendukung hulal (Tuhan memilih tubuh-tubuh manusia 
tertentu untuk mengambil tempat di dalamnya) dan ittihad 
(menyatunya manusia dengan Tuhan). Mereka adalah 
orang-orang yang mengamalkan tasawuf tetapi tidak 
mengerti tentang ajaran Islam dengan mengatakan bahwa 
hanya Allah yang wujud secara mutlak sementara selain 
Allah tidak ada wujud sama sekali. 


Kiai Hasyim hanya mendukung paham pertama di 
atas, yang disebut sebagai kelompok Ahl al-Sunnah wa al- 
Jama'ah. Dalam kitabnya berjudul Risalah Ahl al-Sunnah wa 
al-Jamd'ah, Kiai Hasyim memahami Ahl al-Sunnah wa al- 
Jama'ah sebagai paham yang dalam bidang fikih mengikuti 
mazhab Imam Syafi'i, dalam bidang ushuluddin mengikuti 


6 Ibid., h. 10-11. 
7 Ibid, 
8 Ibid., h. 9. 
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mazhab Abu al-Hasan al-Asy'ari, dan dalam bidang tasawuf 
mengikuti mazhab Imam Al-Ghazali dan Imam Abul Hasan 
al-Syadzili? Beliau memahami Ahl al-Sunnah serta makna 
Sunnah dan bid'ah dengan merujuk kepada Hadits Nabi: 


Saya wasiatkan kapada kamu untuk bertakwa kepada 
Allah ta'ala, tunduk dan patuh kepada pemimpin kamu 
meskipun yang memimpin kamu adalah seorang 
budak. Karena di antara kamu yang hidup (setelah ini) 
akan menyaksikan banyaknya perbedaan pendapat. 
Hendaklah kamu berpegang teguh pada ajaranku dan 
ajaran Al-Khulafa' al-Rasyidin yang mendapatkan 
petunjuk, gigitlah (genggamlah dengan kuat) dengan 
geraham. Hendaklah kamu menghindari perkara yang 
diada-adakan, karena semua perkara bid'ah adalah 
sesat. (H.R. Abu Daud dan Tirmidzi)." 


Dengan berdasarkan Hadits tersebut Kiai Hasyim 
juga merujuk pemikiran dan perilaku (akhlak) para al-salaf 
al-shalih (generasi awal yang saleh) dan kelompok minoritas 
(al-sawad al-a'zham), berdasarkan Hadits: “Sesungguhnya 
umatku tidak akan bersatu dalam kesesatan. Jika kamu 
sekalian melihat perselisihan, maka berpeganglah pada al- 
sawad al-a'zham yaitu al-hag dan ahl al-hag” (H.R. Ibnu 
Majah)!" Sedangkan yang dimaksudkan dengan generasi al- 
salaf al-shalih itu disebutkan dalam Hadits: 


9 Ibid., h. 9. 
1OLihat ibid., h. 5. 


MLihat ibid., h. 14. Berbeda dengan mayoritas ulama Ahl al-Sunnah, kelompok 
Salafi/Wahabi lazimnya memahmi teks-teks Al-Ouran dan Hadits secara harfiah dan 
menolak penggunaan tafsir atau ta'wil. Meski demikian, mereka memahami kata "al- 
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Umatku akan terpecah menjadi 73 golongan, yang 
selamat hanya satu golongan dan sisanya akan celaka. 
Ditanya siapakah yang selamat ya Rasulullah? Nabi 
menjawab: 'Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah', dan Nabi 
pun ditanya lagi siapakah Ahl al-Sunnah wa al- 
Jama'ah itu? Nabi menjawab: 'golongan yang 
mengikuti sunnahku dan sunnah shahabatku' (H.R. 
Ibnu Majah).? 


Hanya saja, terdapat perbedaan dalam memahami 
pengertian al-salaf al-shalih antara Kiai Hasyim dan paham 
umumnya kelompok Salafi, yang kini mengklaim sebagai 
paham Ahl al-Sunnah yang sesungguhnya. Beliau 
memahami istilah ini sebagai orang-orang Muslim generasi 
awal, yang meliputi sahabat, tabi'in dan tabi' al-tabi'in 
beserta mayoritas umat Islam yang mengikuti mereka, 
termasuk para imam mazhab di kalangan Ahl al-Sunnah wa 
al-Jama'ah. Hal ini mengacu kepada Hadits riwayat al- 
Bukhari: "Khair an-nas garni, tsumm al-ladzin yalanahum, 
tsumm al-ladzin yalanahum". (Sebaik-baiknya manusia 
adalah mereka yang hidup pada masaku, kemudian orang- 
orang setelah mereka, dan kemudian orang-orang setelah 
mereka, H.R. Bukhari). 


sawad al-a'zham" atau "jama'ah" (mayoritas) dalam Hadits di atas justru dengan 
menggunakan tafsir atau ta'wil, yakni bisa berarti beberapa orang jika mereka benar. 
Atas dasar penafsiran inilah mereka, yang sebenarnya minoritas di kalangan Ahl al- 
Sunnah, mengklaim bahwa merekalah yang benar, sedangkan yang lain walaupun 
mayoritas adalah salah atau bahkan sesat. Dengan demikian, kelompok Salafi/Wahabi 
juga menggunakan tafsir dan ta'wdil dalam teks-teks tertentu untuk memperkuat 
pendapat mereka. 


12 (bid, h. 23. 
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Sesuai dengan Hadits tersebut, al-salaf al-shalih 
adalah para sahabat Nabi, para tabi'in dan para tabi' al- 
tabi'in, yang hidup sampai sekitar tahun 300 H. Para ulama 
pendiri mazhab empat itu termasuk al-salafal-shalih, karena 
Imam Hanafi termasuk tabi'in, sedangkan Imam Maliki, 
Imam Syafi'i, dan Hanbali temasuk tabi' al-tabi'in. Dengan 
demikian, mereka juga merupakan generasi yang otoritatif 
dalam pemahaman Islam.” Mereka telah membangun 
fondasi ilmu-ilmu agama Islam beserta metodologinya, 
terutama ushal al-figh, ilmu tafsir, dan ilmui Hadist. 
Pemahaman mereka itu tentu saja berasal dari pemahaman 
para shahabat dan tabi'in beserta perbedaan-perbedaan 
pendapat di antara mereka!" Hal ini berarti, bahwa seseorang 
tidak bisa memahami teks-teks Al-Ouran dan Hadits hanya 
secara harfiah saja, tetapi juga mengacu kepada metodologi 
yang sudah disusun oleh para ulama salaf dan 
dikembangkan oleh para ulama setelah mereka, 
pemahaman ayat-ayat Al-Guran yang dengan 
memperhatikan konteks kalimat serta konteks sosial ketika 
turunnya ayat (asbab al-nuzul) dan konteks sosial pada saat 
ini serta magashid al-syari'ah-nya. Misalnya, pemahaman 
secara harfiah tentang sejumlah ayat terkait hubungan 
antara Muslim dan non-Muslim telah menimbulkan 
tindakan intoleran, kekerasan, dan bahkan teror. Di 
antaranya adalah O.S. Al-Fath: 29: “Muhammad adalah 
utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengan dia 


13 Lihat Said Agil Siroj, Tasawuf sebagai Kritik Sosial, (Bandung: Mizan Pustaka, 2006), h. 56. 


14 Cf. Ali Jomah, Al-Mutasyaddidin, Manhajuhum wa Mundgashah Ahamm Gadhayahum, 
(Kairo: Dar al-Magtha' li al-Nasyr wa al-Tauzi', 2011), h. 9-10. 
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adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih 
sayang sesama mereka." " 


Pemahaman Kiai Hasyim tersebut sejalan dengan 
pemahaman mayoritas ulama Ahl al-Sunnah wal Jama'ah, 
baik pada masa lalu maupun pada masa kini. Rekomendasi 
Al-Mu'tamar al-'Alami li 'Ulamd' al-Muslimin (Mukatamar 
Ulama Dunia) pada Agustus 2016 yang lalu, misalnya, 
menyebutkan definsi Ahl al-Sunnah seperti yang 
dikemukakan oleh Kiai Hasyim ini." Beliau bahkan 
mengatakan kewajiban mengikuti mazhab bagi orang yang 
tidak mampu untuk melakukan ijtihad, sejalan dengan O.S. 
Al-Nakhl: 43: “Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu 
kecuali orang-orang lelaki yang Kami beri wahyu, maka 


15 Ayat ini turun dalam kondisi ketegangan antara kaum Muslimin dengan kaum musyrikin 
Mekah dalam konteks Perjanjian Hudaibiyyah pada tahun ke-6 H. Perjanjian ini terjadi 
pada waktu kaum musyrikin menghalangi rombongan Nabi Muhammad yang akan 
pergi ke Mekah untuk menunaikan ibadah haji dan memaksa rombongan kembali ke 
Madinah. Dalam peristiwa itu Umar bin Khattab bersikap keras terhadap kaum musyrikin 
dan tidak mau menerima perjanjian yang sangat merugikan kaum Muslimin itu. Namun 
Nabi Muhammad bersikap lunak dan menerima perjanjian itu, dengan konsekuensi 
beliau dan kaum Muslimin pulang ke Madinah dan tidak jadi melaksanakan ibadah haji 
tahun itu tetapi tahun berikutnya. Para sahabat yang semula bersikeras menolak 
perjanjian itu pun kemudian mematuhi keputusan Nabi, termasuk Umar bin Khattab. 
Dengan demikian, jika kita melihat latarbelakang turunnya (asbab nuzul), ayat ini tidak 
bisa dijadikan sebagai dalil untuk hubungan antara Muslim dan non-Muslim dalam 
kondisi yang damai pada saat ini. Dalil yang harus dipakai adalah O.S. Al-Mumtahinah: 8: 
“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang 
yang tidak memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. 
Sesungguhya Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil." 


16 Hasil Muktamar ini membuat ulama Arab Saudi marah, karena Salafi/Wahabi tidak 
termasuk dalam Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah. Lihat “Inilah Hasil Muktamar Chechnya 
Yang Membuat Arab Saudi Marah Besar", 2 September 2016, diakses dari 
https://www.bentengsumbar.com/2016/09/inilah-hasil-muktamar-chechnya- 
yang.html. Namun Syaikh Al-Azhar, Ahmad al-Tayyeb, yang hadir dalam mukatamar itu 
tetapi tidak ikut dalam pembuatan rekomendasi di akhir sidang, kemudian menyatakan, 
bahwa Salafi termasuk Ahl al-Sunnah. Hanya saja, pemahaman dan pengajaran di Al- 


AKTUALISASI PEMIKIRAN ASWAJA HADLRATUS-SYAIKH K.H. HASYIM ASY'ARIDI ERA DISRUPSI: 
PERSPEKTIF KAJIAN KEISLAMAN & SOSIAL POLITIK 3 


bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan 


17 


Jika kamu tidak mengetahui". 


Di kalangan Salafi sebenarnya juga terdapat variasi 
dalam memahami al-salaf shalih ini. Syaikh Muhammad bin 
Shalih al-'Uthaimin, misalnya, merujuk kepada Hadits 
tentang tiga generasi terbaik tersebut.“ Sementara Syaikh 
Abdullah bin Baz hanya merujuk kepada shahabat dan 
tabi'in saja,” sedangkan lainnya ada yang hanya merujuk 
kepada shahabat saja. Dalam kenyataannya, kelompok Salafi 
pada umumnya tidak mengakui pendapat-pendapat para 
ulama pendiri mazhab tersebut. Mereka banyak mengkritik 
dan bahkan menganggap ulama mujtahidin itu sebagai 
pelaku bid'ah. Berbeda dengan Salafi yang dipopulerkan 
oleh Nashiruddin al-Albani (1914-1999) yang sepenuhnya 
menolak mazhab, Wahabi yang dibangun oleh Muhammad 
bin Abdul Wahhab masih mengakui atau mengikuti mazhab 
Hanbali walaupun mereka sering mengkritik para pendiri 
dan pendukung mazhab itu. Secara akidah terdapat 
persamaan antara Salafi dan Wahabi, yang memang berasal 
dari paham Ibnu Taimiyyah, sehingga ulama-ulama 
Salafi/Wahabi saat ini pun menamakan pemahaman mereka 
sebagai Salafi.” 


Azhar tentang Ahl al-Sunnah selama ini adalah sesuai dengan hasil muktamar tersebut. 
Lihat "Ahmad Tayyeb: Al-Azhar Bari min Mu'tamar al-Syisyan", 19 November 2016, 
diakses dari https://arabic.cnn.com/middleeast/2016/11/19/azhar-grozny-conference- 
islam. 


17 Hasyim Asy'ari, Risalah Ahlal-Sunnah..., h. 16-17. 


18 Muhammad bin Shalih al-'Uthaimin, "Agidah Ahl al-Sunnah wa al-Jama'ah, (Riyad: Al- 
Maktab al-Ta'awun wa al-Irsyad, 1422 H), h. 30. 


19 Lihat “Al-Salaf hum Ahlal-Sunnah", diakses dari https://binbaz.org.sa/fatwas/16658/. 
20 Pada saat ini mayoritas Salafi adalah Wahabi, sehingga dapat dikatakan bahwa semua 
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Secara akademik, penamaan "mazhab Salaf" ini tidak 
tepat, sebagaimana diungkapkan oleh Sa'id Ramadhan al- 
Buthi dalam bukunya, Al-Salafiyyah Marhalah Zamaniyyah 
Mubarakah, La Mazhhab Islami. Salafi bukan merupakan 
sebuah mazhab dalam Islam sebagaimana yang diklaim oleh 
kelompok Salafi melainkan suatu periode dalam sejarah 
Islam di masa awal yang penuh berkah.” Memang kini 
mereka tidak menyebutnya sebagai mazhab, tetapi 
manggunakan istilah manhaj (metode), yang dipopulerkan 
oleh Nashiruddin al-Albani dan dipahami sebagai metode 
dalam memahami Islam dengan mengikuti Al-Ouran dan 
Hadits serta para al-salaf al-shalih. Menurutnya, salafi adalah 
sebuah manhaj (metode), bukan tharigah (cara), jamd'ah 
(kumpulan), atau tanzhim (organisasi). Manhaj ini terdiri 
atas enam dasar, yakni: (1) mengikuti dan berpegang teguh 
pada Al-Ouran dan al-Sunnah, (2) menghindari bid'ah, (3) 
tauhid, (4) mencari ilmu yang bermanfaat, (5) pemurnian 
(tashfiyyah) dan pendidikan (tarbiyyah), dan (6) melepaskan 
keberpihakan (hizbiyyah) dan fanatisme mazhab.” 


Berbeda dengan kalangan mayoritas ulama, yang 
menggunakan metode standar (mu'tabar) dalam memahami 
Al-Ouran dan Hadits baik dalam bentuk ilmu tafsir, ilmu 


Wahabi adalah Salafi tetapi tidak semua Salafi adalah Wahabi. Kelompok Wahabi lebih 
suka menamakan diri mereka sebagai Salafi dan banyak yang menolak disebut sebagai 
Wahabi, karena mereka tidak mau berafiliasi dengan seseorang yang tidak ma'shim 
(terjaga dari kesalahan). 


21 Untuk pendalaman bahasan tentang hal ini, lihat Sa'id Ramadhan al-Buthi, Al-Salafiyyah 
Marhalah Zamaniyyah Mubarakah, LG Mazhhab Islami, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1998). 


22 Lihat 'Amr Abdul Mun'im Salim, Al-Manhaj al-Salafi 'Ind al-Syaikh Nashiruddin al-Albani, 
diakses dari https://www.noor-book.com, h.13. 


23 (bid., h.22. 
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Hadits maupun ushul figh, kalangan Salafi/Wahabi 
cenderung memahami teks-teks itu secara literal (lahiriah) 
atas nama mengikuti manhaj salaf. Mereka pun mencela 
penggunaan rasio dalam memahami teks itu. Pada hal di 
kalangan sahabat dan tabi'in sendiri terdapat dua 
kecenderungan. Umar bin Khattab dan Abdullah bin Mas'ud, 
misalnya, banyak menggunakan ratio dalam pemahaman 
dan penerapan ajaran al-Ouran, sementara Abdullah bin 
Abbas dan Abdullah bin Umar dan lebih banyak 
menggunkan Hadits. Penafsiran para sahabat ini kemudian 
berpengaruh pada tabi'in, yang dapat dikelompokkan 
menjadi dua pola, yakni di Hijaz, yang dikenal sebagai ahl al- 
hadits, dilakukan oleh murid-murid Ibn Abbas, dan di Irak, 
yang dikenal sebagai ahl al-ra'y, dilakukan oleh murid-murid 
Ibn Mas'ud. 
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Aktualisasi Dalam 


Moderasi Beragama 


ebagaimana disebutkan di atas, bahwa pada masa Kiai 

Hasyim terjadi perselisihan, pertentangan, dan 

bahkan permusuahan di antara kelompok-kelompok 
umat Islam, yang disebabkan oleh adanya perbedaan 
pendapat dalam memahami ajaran-ajaran Islam. Kiai Hasyim 
mengingatkan agar umat selalu menjaga persaudaraan 
(ukhuwwah Islamiyyah), dengan mengutip antara lain O.S. 
Al-Hujurat: 10: "Orang-orang beriman itu sesungguhnya 
bersaudara. Sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) 
antara kedua saudaramu itu". Beliau pun menghimbau agar 
para ulama meninggalkan sikap fanatik (ta'ashshub) dalam 
hal-hal yang bersifat furu'iyyah (tidak mendasar). Kalau 
seandainya para imam mazhab masih hidup, mereka pasti 
benci terhadap perselisihan dan permusuhan hanya karena 
adanya perbedaan dalam masalah-masalah furu'iyyah ini? 
Himbauan perlunya sikap toleran terhadap perbedaan ini 
menunjukkan, bahwa Kiai Hasyim mendukung pemahaman 
Islam secara moderat (wasathiyyah), yang pada saat ini 
banyak dikumandangkan oleh para ulama serta para 
pemimpin dan intelektual Muslim di dunia. 


Sebagaimana diketahui, bahwa dalam beberapa 
dekade terakhir ini muncul gerakan-gerakan Islam di 
Indonesia yang tidak toleran baik terhadap sesama umat 
maupun terhadap negara. Hal ini dipengaruhi oleh 
munculnya paham-paham dan gerakan-gerakan 
keagamaan tansnasional di negara ini, baik yang berbentuk 
konservatisme, radikalisme, maupun ekstremisme, serta 
munculnya paham-paham liberal atau paham-paham kiri 


24 Hasyim Asy'ari, Al-Tibyan ft al-Nahy 'an Mugatha'ah al-Arham wa al-Aggarib wa al- 
Arham, Jombang: Maktabah al-Turats al-Islami, tt.), h. 32-33. 
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radikal. Di kalangan masyarakat Islam, paham-paham dan 
perilaku ekstrem tidak bisa dilepaskan dari ideologi atau 
paham Salafi/Wahabi (dibangun oleh Syaikh Muhammad 
bin Abdul Wahhab pada abad ke-18) dan Al-Ikhwan al- 
Muslimun (didirikan oleh Hasan al-Banna pada 1928 di 
Mesir), dan kemudian Hizbut Tahrir (didirikan oleh 
Tagiyuddin al-Nabhani pada 1953 di Palestina), yang 
mengajarkan jihad secara ofensif (hujamiyyah). 


Paham jihad ofensif tersebut di samping disebabkan 
oleh faktor eksternal, juga disebabkan oleh pemahaman 
secara literal (harfiah) terhadap sejumlah ayat Al-Ouran 
tentang jihad tanpa memperhatikan konteks turunnya 
(asbab al-nuzul). Di antara ayat-ayat itu adalah O.S. Al-Anfal: 
39: “Dan perangilah mereka, supaya tidak ada fitnah dan 
supaya agama itu semata-mata untuk Allah. Jika mereka 
berhenti (dari kekafiran), maka sesungguhnya Allah Maha 
Melihat apa yang mereka kerjakan." Syaikh Muhammad bin 
Abdul Wahhab memahmi ayat ini sebagai kewajiban perang 
secara ofensif tidak hanya kepada kaum musyrikin Mekah 
tetapi juga semua orang kafir dan orang-orang muslim yang 
melakukan atau dianggap melakukan perbuatan syirik.” Di 
samping itu, ayat yang dijadikan sebagai dalil jihad ofensif 
adalah O.S. Al-Taubah: 29: 


24 Muhmmad bin Abdul Wahhab, Masdil al-Jahiliyyah, (Maktabah Himmah, 1437 H), h. 7. 
Secara lahiriah ayat ini menunjukkan perintah perang secara ofensif, tetapi jika dilihat 
dari konteks turunnya, ayat ini sebenarnya menunjukkan tindakan perang secarea 
defensif (hurab difa'iyyah) karena adanya serangan-serangan (hirabah) yang dilakukan 
oleh kaum musyrikin Mekah. 


25 Muhmmad bin Abdul Wahhab, Masdil al-Jahiliyyah, (Maktabah Himmah, 1437 H), h. 7. 
Secara lahiriah ayat ini menunjukkan perintah perang secara ofensif, tetapi jika dilihat 
dari konteks turunnya, ayat ini sebenarnya menunjukkan tindakan perang secara 
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Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada 
Allah dan tidak (pula) kepada hari akhir dan mereka 
tidak mengharamkan apa yang telah diharamkan oleh 
Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama dengan 
agama yang benar (agama Allah) (yaitu orang-orang) 
yang diberikan al-Kitab kepada mereka, sampai 
mereka membayar jizyah dengan patuh sebagaimana 
mereka dalam keadaan tunduk. 


Sayyid Outhb memahami ayat tersebut sebagai dalil 
untuk memerangi orang-orang Yahudi dan Nasrani, tanpa 
memperhatikan sepenuhnya asbabal-nuzul ayat tersebut 
yang sebenarnya bersifat defensif.” 


Memang tidak semua kelompok Ikhwan dan 
Salafi/Wahabi bersikap ekstrem dengan berdasarkan ayat- 
ayat tersebut. Masing-masing kelompok tersebut 
adakalanya yang berperilaku cukup moderat, tetapi ada juga 
yang berperilaku radikal, intoleran, dan bahkan ekstrem. 
Mereka yang berperilaku ekstrem ini terpengaruh oleh 
ideologi Tanzhim al-Gaidah (Al-Oaedah) dan Islamic State of 


defensif (hurib difa'iyyah) karena adanya serangan-serangan (hirabah) yang dilakukan 
oleh kaum musyrikin Mekah. 


26 Sayyid Outb, Ma'alim ft al-Tharig, (Beirut: Dar al-Syurug, 1979), h. 74. Secara lahiriah ayat 
di atas menunjukkan perang secara ofensif, tetapi kalau kita memperhatikan latar 
belakang turunnya (asbab al-nuzul), ayat tersebut justru menunjukkan perang secara 
defensif. Konteks ayat ini adalah terkait dengan ekspedisi Tabuk pada tahun ke-9 H. 
Ketidakberhasilan pasukan Bizantium (Romawi Timur) mengalahkan tentara Islam dalam 
Perang Mu'tah pada tahun ke-8 H memicu kemarahan Kaisar Heraclius untuk 
menyerang kembali Nabi Muhammad dan kaum Muslimin dengan mempersiapkan 
pengiriman tentara berjumlah lebih dari 200.000 orang untuk menyerang Madinah. 
Pasukan Bizantium itu sudah bergerak ke wilayah utara Jazirah Arab serta menaklukkan 
Irak, Mesir, dan Damaskus, kemudian membuat basis pertahanan di Semenanjung 
Palestina. Mengetahui adanya pergerakan tentara Bizantium ini, maka Nabi Muhammad 
atas perintah Allah membuat strategi menghadang mereka di Tabuk agar mereka tidak 
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Irag and Sham (ISIS)7 Al-Oaedah didirikan pada 1988 oleh 
Abdullah Azzam dan Osama bin Laden serta veteran 
mujahidin Afghanistan setelah selesainya perang melawan 
rezim komunis di negara ini yang didukung Uni Soviet. 
Sedangkan ISIS merupakan sempalan dari Al-Gaedah pada 
2014 di bawah kepemimpinan Abu Bakar al-Bagdadi dengan 
mengusung negara khilafah. 


Idealogi Al-Gaedah dan ISIS merupakan 
penggabungan paham Syaikh Muhammad bin Abdul 
Wahhab dan paham Sayyid Outhb. Secara akidah, mereka 
berpaham Salafi, sedangkan garis perjuangan mereka 
dipengaruhi oleh ideologi jihad ofensif yang dipromosikan 
oleh Sayyid Outhb, sehingga mereka disebut sebagai Salafi 
Jihadi. Mereka mengusung ideologi jihad semesta (global 
Jihad), yang berarti bahwa jihad mereka tidak hanya terbatas 
di satu tempat atau negara, tetapi juga di seluruh negara di 
dunia. Ideologi Al-Gaedah dan ISIS ini kemudian menyebar 
ke seluruh dunia, termasuk ke Indonesia dengan munculnya 
gerakan-gerakan ekstrem seperti Jama'ah Islamiyyah (JI) 
yang berdiri pada 1993 dan berafiliasi dengan Al-Oaedah 
serta Jama'ah Ansharud Daulah (JAD) pada 2014 yang 
berafilisasi dengan ISIS. 


Sebagaimana dikemukakan oleh Wahbah Zuhaili, 
wasathiyyah secara bahasa berarti penengah, yaitu 
menjadikan sesuatu di tengah di antara dua ujung sesuatu 

sampai ke Madinah. Mendengar tentara Islam sampai di Tabuk, tentara Bizantium itu pun 
merasa gentar dan meninggaalkan jazirah Arab, sehingga tidak terjadi perang. 


27 Pemikiran Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab tentang hal ini antara lain dapat dilihat 
dalam kitabnya, Kasyf al-Syubuhat li al-Syaikh Muhammad ibn 'Abd al-Wahhab, 
(Iskandaria: Dar al-Iman), sedangkan pemikiran Sayyid Outhb antara lain dapat dilihat 
pada kitabnya, Ma'alim ftal-Tharig, (Beirut: Dar al-Syurug, 1978). 
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(dua sisi). Pertengahan antara dua hal juga berarti yang 
paling baik dan yang paling adil, sebagaimana tercantum 
dalam Al-Gamus al-Muhith” Sedangkan menurut Yusuf al- 
Oaradhawi adalah “jalan tengah di antara dua pihak atau sisi 
yang berhadapan atau berlawanan, yang masing-masing 
tidak saling mempengaruhi dan mendominasi”.” Istilah ini 
merujuk kepada O.S. Al-Bagarah: 143: “Dan demikian pula 
Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) "umat 
pertengahan” agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) 
manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas 
(perbuatan) kamu". 


Dengan demikian, wasathiyyah berarti menjaga 
keseimbangan (tawdzun) antara dua sisi yang berhadapan. 
Dalam konteks pemahaman ajaran Islam, keseimbangan ini 
terutama berbentuk: (1) keseimbangan antara ketetapan 
(nash-nash) syari'ah dan realitas kehidupan (wagi'), (2) 
keseimbangan antara wahyu dan akal (rasio), (3) 
keseimbangan antara orientasi Ketuhanan (teosentris) dan 
orientasi nilai-nilai kemanusiaan (etnosentris), (4) 
keseimbangan antara sikap al-ghuluw (berlebihan) dan 
sikap tagshir (pengurangan atau ceroboh) atau antara sikap 
berlebihan (ifrdth) dan tidak gegabah (tafrith), (5) 
keseimbangan antara sikap tasyaddud (memperberat) dan 
sikap tasadhul (menggampangkan), dan (6) keseimbangan 
antara orientasi keagamaan dan kebangsaan. 


Kata wasathiyyah ini sinonim dengan kata 


28 Wahbah Zuhaili, Wasathiyyah al-Islam wa Samdhatuh, (Demaskus: Jami'ah Dimasg 
Kulliyyah al-Syari'ah, tt.), h. 3. 


29 Yusuf al-Garadhami, Kalimat ft al-Wasathiyyah al-Islamiyyah wa Ma'alimiha, (Kairo: Dar 
al-Syurug, 2011), h. 13. 
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"tawassuth" dan "itidal", sehingga orang yang berfikir, 
bersikap, dan berprilaku secara moderat disebut "mu'tadil". 
Pemikiran, sikap, dan prilaku yang hanya memperhatikan 
satu sisi dalam bahasa Arab disebut "tatharruf' (ekstrim), 
yang sebenarnya bisa meliputi banyak hal, misalnya ekstrim 
kiri dan lawannya adalah ekstrim kanan: ekstrim beragama 
dan lawannya adalah ekstrim ateis atau esktrim sekuler, 
ekstrim sistem ekonomi liberal/kapitalis dan lawannya 
adalah sistem ekonomi sosialis/komunis, dan sebagainya. 
Dalam konteks pemahaman ajaran Islam, dua kubu (pihak) 
yang berhadapan adalah Muslim ekstrim dan Muslim 
liberal/sekuler. Pemahaman wasathiyyah ini bisa tidak sama 
persis antara satu tempat (negara) dengan tempat (negara) 
lainnya, karena adanya perbedaan tentang keberadaan dua 
sisi (pihak) yang berhadapan. Misalnya pemahaman 
wasathiyyah di negara mayoritas Muslim tidak sama persis 
dengan pemahaman di negara minoritas Muslim, karena 
realitas kondisi sosial budaya dan sosial politik yang berbeda 
antara keduanya. 
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Aktualialisasi Dalam 


Kehidupan Sosial Politik 


emikiran Kiai Hasyim yang mengusung doktrin Ahl al- 
Sunnah sangat penting diaktualisasikan pada saat ini, 
baik dalam kehidupan sosial maupun politik. Dengan 


pemahaman dan pelaksanaan Islam menurut paham Ahl al- 
Sunnah tersebut, umat Islam bisa teleran terhadap 
perbedaan yang ada, baik perbedaan mazhab, perbedaan 
agama, perbedaan suku, maupun perbedaan pilihan politik. 
Dalam hal ini peran penguatan akhlak (etika-moral) menjadi 
sangat penting, suatu hal yang sangat ditekankan oleh Kiai 
Hasyim, sebagaimana yang disebutkan dalam kitab-kitab 
yang ditulis Kiai Hasyim. Beliau menganjurkan umat untuk 
meneladani akhlak Rasulullah, yang juga diikuti oleh para al- 
salaf al-shalih, yang antara lain meliputi: 


1. 


Persatuan (al-ittihad) antarumat Islam yang 
diumpamakan seperti satu jasad atau bangunan yang 
satu sama lain saling menyayangi dan menghormati. Hal 
ini berdasarkan pada Hadits riwayat Muslim: "Orang 
mukmin dengan orang mukmin yang lain seperti sebuah 
bangunan, sebagian menguatkan sebagian yang lain" 
(H.R. Muslim).' Kiai Hasyim memahami nilai persatuan 
(al-ittihad) tersebut tidak hanya di antara sesama umat 
Islam, tetapi juga persatuan dalam masyarakat dan 
bangsa. 


Persaudaraan (al-ikha'), persamaan (al-musawah), dan 
keadilan (al'adl) di antara sesama manusia. Prinsip ini 
tidak hanya berlaku dalam konteks hubungan antar 


30 Pemikiran tentang akhlak ini terutama terdapat dalam kitabnya, Irsyad al-Mu'minin ila 


Sirah Sayyid al-Mursalin wa Man Tabi'ah min al-Shahabah wa al-TGbi'in, Al-Tibyan ft al- 
Nahy 'an Mugatha'at al-Arham wa al-Agarib wa al-Ikhwan. 


31 Ibid., h.19 dan 30. 
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sesama Muslim tetapi juga dengan non-Muslim. Prinsip 

persaudaraan dan persamaan ini berdasarkan O.S Al- 

Hujurat: 11:” 
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu 
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 
menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku- 
suku supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya 
orang yang paling mulia di antara kamu disisi Allah 
ialah orang yang paling takwa di antara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal. 

Sedangkan prinsip keadilan berdasarkan O.S. Al-Maidah: 


Sa 
Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu 


menjadi orang-orang yang menegakkan (kebenaran) 
karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan 
Janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap suatu 
kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. 
Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada 
takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 


3. Tolong Menolong (al-ta'awun) baik antarindividu 
maupun antarkelompok masyarakat, berdasarkan O.S. 
Al-Maidah: 2: “Dan bertolong-menolonglah kamu 
dalam kebaikan dan ketakwaan." Kiai Hasyim juga 
memandang manusia itu sebagai mahluk individu dan 
mahluk sosial (zoon politicon). Manurut dia, manusia itu 
tidak bisa lepas dari kehidupan bermasyarakat dan 


32 Ibid., h. 43-44. 
33 /bid., h.32. 
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berinteraksi dengan yang lain, karena seseorang tidak 
mungkin hidup sendiri untuk memenuhi semua 
kebutuhannya. Seseorang sangat membutuhkan hidup 
bermasyarakat dan berkerjasama satu sama lain dalam 
rangka mewujudkan kebaikan dan menghindari 
keburukan dan ancaman bahaya. Oleh karenanya, 
manusia perlu menjaga persatuan, yakni ikatan batin 
seseorang dengan lainnya dan saling tolong-menolong 
dalam menangani berbagai masalah.” Manusia juga 
memerlukan kerjasama antarwarga masyarakat, karena 
kerjasama ini merupakan orbit dari keteraturan dalam 
masyarakat, sehinga mereka bisa mencapai 
kemudahan dan kesejahteraan hidup. Tanpa adanya 
kerjasama ini seseorang akan sulit memperoleh tujuan 
dan cita-cita bersama. 


Kepahlawanan (al-buthalah) dan pengorbanan (al- 
tadhhiyyah), dibuktikan dalam bentuk komitmen dan 
pembelaan terhadap penegakan kebenaran, bantuan 
kepada orang-orang yang teraniaya, perlindungan 
terhadap hak-hak individu, dan pembelaan terhadap 
negara. 


Mendahuluan orang lain walaupun dirinya sendiri masih 
memerlukan bantuan (al-itsar 'ind al-khashashah), 
berdasarkan O.S. Al-Hasyr: 9, yakni "Dan mereka 
mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri 
mereka sendiri. Sekalipun mereka memerlukan (apa 


34 Hasyim Asy'ari, Al-Tibyan ft al-Nahy 'an Mugatha'ah al-Arham wa al-Aggarib wa al- 
Ikhwan, Jombang: Maktab al-Turats al-Islami, 1418), h. 21-22. 


35 Hasyim Asy'ari, Irsyad al-Mu'minin ..., h. 26. 


36 Ibid, h. 33. 
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yang mereka berikan itu). Prinsip yang merupakan sifat 
solidaritas sosial yang tinggi ini sebenarnya merupakan 
manifestasi sifat kepahlawanan dan pengorbanan di 
atas.” 


Kiai Hasyim sangat menekankan persatuan dan 
persaudaraan, karena dalam sejarah Islam, termasuk di 
negara ini, pernah terjadi konflik dan perpecahan, yang telah 
melemahkan kondisi umat Islam sendiri.8 Ungkapan 
tersebut tidak terlepas dari kondisi pada saat itu, ketika 
bangsa Indonesia menghadapi musah kolonial Balanda 
yang telah lama menjajah bangsa Indonesia tetapi umat 
belum bisa bersatu. Oleh karenanya, beliau menghimbau 
kepada umat agar meninggalkan sikap fanastisme yang 
disebabkan oleh masalah-masalah khilafiyah yang bersifat 
furu'iyyah. Beliau membenarkan sikap fanatik dalam 
beragama hanya dalam masalah-masalah yang bersifat 
mendasar (ushiliyyah).” Pemikiran Kiai Hasyim ini sejalan 
dengan perkataan Sayyidina Ali tentang pentingnya 
persatuan ini, yakni: inna al-hagg yadh'uf bi al-ikhtilaf wa 
ann al-bathil gad yagwa bi al-ittihad wa al-ittifag 
(Sesungguhnya kebenaran itu bisa lemah dengan adanya 
perselisihan, dan sesungguhnya kebatilan itu kadan-kadang 
bisa kuat dengan adanya persatuan dan kesepakatan). 


Sejalan dengan persatuan dan persaudaraan 
tersebut, dalam konteks kehidupan politik dan negara Kiai 
Hasyim juga mendukung pentingnya cinta tanah air (hubb 


37 Ibid., h. 35 
38 Hasyim Asy'ari, Al-Tibyan ft al-Nahy..., h. 23. 


39 Ibid., h. 33. 
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al-wathan), yang awalnya dikemukakan oleh K.H. Wahab 
Chasbullah. Kiai Wahab bahkan menuliskan ungkapan ini 
dalam lagu perjuangan yang kemudian dijadikan sebagai 
lagu mars Nahdlatul Ulama (NU), yakni "Ya ahlal wathan, ya 
ahlal wathan. Hubbul wathan minal iman" (Wahai 
bangsakau, wahai bangsaku. Cinta tanah air adalah bagian 
dari iman).” Pemikirannya tentang persaudaraan dan 
persatuan ini kemudian dikembangkan oleh muridnya, K.H. 
Ahmad Siddig dengan tiga bentuk persaudaraan, yakni 
ukhuwwah Islamiyyah (persaudaraan antara sesama umat 
Islam), ukhuwwah wathaniyyah (persaudaraan antara 
sesama warga Indonesia, dan ukhuwwah insaniyyah 
(persaudaraan antara sesama umat manusia)." 


Cinta tanah air (nasionalisme) Kiai Hasyim 
diwujudkan dalam bentuk perlawanan terhadap penjajah 
Belanda yang kembali lagi menjajah Indonesia melalui fatwa 
jihad pada 17 September 1945, yakni bahwa perjuangan 
membela tanah air merupakan jihad fi sabilillah (jihad di 
jalan Allah). Fatwa ini merupakan jawaban atas pertanyaan 
Presiden Soekarno yang meminta fatwa kepadanya tentang 
hukum mempertahankan kemerdekaan bagi umat Islam. 
Sekitar sebulan kemudian, fatwa itu diperkuat dalam bentuk 
Resolusi Jihad NU pada 22 Oktober 1945, yang dihasilkan 
oleh Rapat Besar Konsul-Konsul NU se-Jawa dan Madura 
pada 21-22 Oktober 1945. Resolusi ini ditujukan kepada 


40 Lihat Zainul Milal Bizawie, Materpiece Islam Nusantara: Sanad dan Jejaring Ulama-Santri 
(1830-1945), (Ciputat: Pustaka Compass, 2016), h. 55. 


41 Ahmad Siddig, "Rumusan tentang Khittah Nahdliyyah", dalam A. Aziz Masyhuri (ed.), 
Karya Intelektual Rais Akbar dan Rais Aam PBNU, (Surabaya: Penerbit Bintang, 2012), h. 
336. 
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Pemerintah RI untuk menentukan sikap dan tindakan nyata 
terhadap usaha-usaha yang akan membahayakan 
kemerdekaan, agama dan negara Indonesia. Pemerintah 
juga diminta memerintahkan rakyat untuk melanjutkan 
perjuangan jihad fi sabilillah demi tegaknya Negara Republik 
Indonesia yang merdeka dan agama Islam:? Resolusi jihad 
ini menjadi spirit dan motivasi utama perlawanan rakyat 
Jawa Timur terhadap Belanda dan sekutu yang berakhir pada 
10 November 1945, yang kemudian ditetapkan menjadi hari 
Pahlawan. Dalam perlawanan ini peran Laskar Hizbullah, 
yang dibentuk pada 8 Desember 1944 oleh para santri, 
sangat besar dan bahkan menjadi salah satu kesatuan 
bersenjata yang paling siap dalam menghadapi Belanda.“ 


Kiprah politik Kiai Hasyim juga perlu dijadikan 
sebagai pelajaran dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara untuk masa kini. Yang paling mendasar adalah 
dukungannya terhadap Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI) berdasarkan Pancasila, baik dilakukan 
sendiri maupun melalui putranya, K.H. A. Wahid Hasyim. 


42 Teks Resolusi Jihad adalah sebagai berikut: 

Menimbang: 

a. Bahwa oentoek mempertahankan dan menegakkan Negara Repoeblik Indonesia 

menurut hoekoem Agama Islam, termasoek sebagai satoe kewadjiban bagi tiap2 orang 

Islam.... 

Mengingat. .... 

Memoetoeskan: 

1. Memohon dengan sangat kepada Pemerintah Repoeblik Indonesia soepaja 
menentoekan soeatoe sikap dan tindakan jang njata serta sepadan terhadap 
oesaha2 jang akan membahajakan Kemerdekaan dan Agama dan Negara Indonesia 
teroetama terhadap fihak Belanda dan kaki tangannja. 

2. Soepaja memerintahkan melandjoetkan perdjoeangan bersifat “sabilillah” oentoek 
tegaknja Negara Repoeblik Indonesia Merdeka dan Agama Islam. 


43 Zainul Milal Bizawie, Materpiece Islam Nusantara..., h. 27. 
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Dalam sidang-sidang Badan Penyelidik Usaha Persiapan 
Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI) pada 1945 terjadi 
perdebatan antara kelompok Islam, yang mendukung Islam 
sebagai dasar negara, dan kelompok nasionalis, yang 
mendukung negara sekuler. Namun kemudian perdebatan 
ini berakhir dengan adanya kompromi antara kedua kubu, 
yakni disepakatinya Pancasila sebagai dasar negara" 
Kemudian pada sidang-sidang Konstituante 1956-1959 
terjadi lagi perdebatan tantang Pancasila atau Islam sebagai 
dasar negara, yang berakhir dengan Dekrit Presiden 5 Juli 
1959 tentang “kembali ke UUD 1945", sementara Piagam 
Jakarta menjiwai terbentuknya UUD 1945. 


Sebagaimana diketahui, negara ini tediri atas 
berbagai ras, suku, dan klan, di samping berbagai agama dan 
budaya serta kelompok politik dan lainnya. Hal ini 
menimbulkan variasi dalam perilaku, aspirasi dan 
kepentingan warga, yang bisa berpotensi terjadinya konflik 
kepentingan di antara mereka. Tarik ulur antara berbagai 
orientasi dan aspirasi ini kini kadang-kadang terjadi, 
terutama antara oreintasi Keislaman dan kebangsaan 
sekuler, dan di masing-masing pihak terdapat kelompok 
yang ekstrem. Kelompok ekstrem keagamaan (disebut 
ekstrem kanan), misalnya, ingin mendirikan negara agama 
dan berpaham pengkafiran kelompok Islam lain (takfiri). 


44 Dengan demikian, kita bisa mengatakan, bahwa negara Indonesia bukanlah negara 
sekuler dan bukan pula negara agama, melainkan negara modern (demokratis) yang 
menghargai posisi agama dalam kehidupan negara. Secara kelembagaan, negara 
Indonesia dibangun seperti lazimnya negara modern sekuler, tetapi secara filosofis, 
negara ini didasarkan pada ideologi Pancasila, yang sila pertamanya adalah Ketuhanan 
Yang Maha Esa. Bahkan sila pertama ini disebutkan disebutkan secara eksplisit dalam 
pasl 29 ayat 1 Undang-Undang Dasar 1945, yakni "Negara berdasar atas Ketuhanan Yang 
Maha Esa”. 
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Sedangkan kelompok ekstrem sekuler ingin memisahkan 
sepenuhnya agama dari negara, dan bahkan di antaranya 
menuntut kebebasan tidak beragama atau ateisme. Tentu 
saja, sebagian dari aliran-aliran atau kelompok-kelompok 
itu, terutama kelompok puritan, radikal dan ekstremis, telah 
menodai karakterisitk Indonesia yang damai, moderat dan 
toleran. 


Ketegangan itu kadang-kadang juga muncul dalam 
pemilu atau pilkada, yang sebenarnya merupakan proses 
politik dalam sistem demokrasi yang dilaksanakan secara 
bebas dan terbuka. Hal ini dimaksudkan untuk membuat 
konflik dan persaingan dalam kehidupaan sosial dan politik 
dapat dikelola dan diselesaikan secara beradab melalui 
badan legislatif dan yudikatif. Hanya saja, dalam pemilu dan 
pilkada itu tidak jarang persaingan itu disertai dengan 
penggunaan politik uang (money politics), politisasi agama, 
politik identitas secara fanatik serta provokasi dan kebencian 
terhadap lawan politik. Aturan tentang larangan politik uang 
dan politisasi agama sebenarnya sudah ada, tetapi 
pelaksanaannya seringkali tidak bisa efektif. 


Keterlibatan agama dalam politik dapat dibedaaan 
antara legitimasi keagamaan dan politisisasi agama. 
Legitimasi keagamaan adalah penggunaan agama sebagai 
alat untuk memperkuat pemikiran dan tindakan seseorang 
atau suatu kelompok, baik dalam bentuk aspirasi politik, 
keputusan politik, atau gerakan politik melawan kezaliman 
atau penindasan. Sedangkan politisasi agama adalah 
penyalahgunaan isu-isu atau simbol-simbol agama sebagai 
alat untuk mendapatkan tujuan-tujuan politik atau untuk 
memobilisasi massa dalam memenangkan calon tertentu 
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dalam pemilihan jabatan publik. Politisasi agama ini tidak 
hanya terjadi di negara-negara yang masih kuat memegang 
tradisi keagamaan, tetapi juga di negara-negara Barat 
sekuler” Jika legitimasi keagamaan merupakan hal yang 
positif, maka politisasi agama merupakan hal yang negatif. 


Sehubungan dengan persoalan tersebut, agama 
dapat memberikan kontribusi yang positif dalam revitalisasi 
ideologi Pancasila dalam rangka penguatan wawasan 
kebangsaan. Dalam hal ini agama semestinya menjadi faktor 
integratif (pemersatu) dan bukan sebaliknya sebagai faktor 
disintegratif (pemecah belah) bangsa. Dengan fungsi ini 
nilai-nilai agama dan Pancasila menjadi modal sosial bagi 
harmoni dan integrasi bangsa. Untuk mewujudkan fungsi ini, 
diperlukan pemahaman keagamaan yang moderat dengan 
memperhatikan kondisi obyektif masyarakat Indonesia yang 
multi-etnik, multi-agama dan multi-kultural. Pemahaman 
semacam ini akan menjelma menjadi sikap keberagamaan 
yang toleran terhadap kemajemukan, bukan sikap 
keberagamaan yang berwatak absolutis dan radikal, 
sehingga persatuan dan persaudaraan sebagaimana yang 
diinginkan oleh Kiai Hasyim bisa terwujud. 


Kiai Hasyim di dalam kitab-kitabnya tidak menyebut 
sistem pemerintahan dalam Islam secara spesifik, sehingga 
bisa dikatakan bahwa Kiai Hasyim tampaknya berpendapat, 
bahwa sistem politik dalam sebuah negara Muslim tidak 
harus berbentuk "negara khilafah”. Sistem ini disebutkan 


45 Tidak jarang partai-partai agama di Barat juga melakukan politisasi agama untuk 
menarik massa. Bahkan di Amerika Serikat dan Prancis, yang notabene menerapkan 
sekularisme secara ketat, juga terdapat politisasi agama, seperti yang dilakukan oleh 
Donald Trump dalam pemilihan presiden tahun 2016 dan 2020. 
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dalam kitab-kitab fikih siyasah pada masa lalu, seperti kitab 
Al-Ahkmam al-Sulthaniyyah yang ditulis Al-Mawardi, yang 
notabene menjadi rujukan ulama-ulama Nahdlatul Ulama 
(NU). Hal ini karena sistem kenegaraan dalam Islam 
merupakan hasil ijtihad dan bukan sebuah ajaran yang 
bersifat gath't (pasti). Dengan demikian, umat Islam pada 
saat ini bisa membangun sebuah sistem tertentu selama 
tetap berfungsi untuk melindungi agama (hirdsah al-din) 
dan mengatur urusan keduniaan (siyasah al-dunya). Sistem 
khilafah yang terapkan pada masa-masa awal setelah Nabi 
wafat sampai berakhirnya Dinasti Ustmani itu sebenarnya 
hanya merupakan ijtihad ulama dan umat Islam:$ Namun 
bagi orang yang taat beragama, aspirasi atau legitimasi 
keagamaan selalu diperjuangkan dalam proses 
pengambilan kebijakan publik (public policy) secara legal 
dan konstitusional agar sistem ekonomi, sosial, dan politik 
yang ada di negara ini sedapat mungkin sesuai dengan 
ajaran Islam. Upaya-upaya merupakan bagian dari dakwah 
atau amr ma'ruf nahy munkar, yang harus dilaksanakan 
secara bijaksana (hikmah) dan ekspresi yang santun 
(mau'zhah hasanah), sebagaimana disebutkan dalam O.S. 
Al-Nahl: 125.” 


46 Sebagaimana disebutkan di atas, terdapat dua Hadits yang dijadikan dalil oleh 
pendukung khilafah, yakni: “tsumm takin khilafah 'ala minhaj al-nubuwwah" (kemudian 
akan ada khilafah sesuai metode Kenabian, H.R. Ahmad), dan Hadits: "wa innah IG nabiyy 
ba'di, wa satakin khulafa' fa taktsur" (Sesungguhnya tidak ada nabi sesudahku, tetapi 
nanti akan ada banyak penerus atau khalifah). Namun kedua Hadits ini sebenarnya tidak 
menunjukkan arti secara shartih (jelas) dan gath'i (pasti) akan kewajiban mendirikan 
negara atau pemerintahan yang berbentuk khilafah. 


47 Hasyim Asy'ari, Al-Tibyan fi al-Nahy..., h. 18. 
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Kesimpulan 


Uraian tersebut dapat disimpulkan, bahwa 
pemahaman K.H. Hasyim Asy'ari tentang Ahl al-Sunnah wa 
al-Jama'ah adalah sesuai dengan mayoritas ulama di dunia, 
baik pada masa lalu maupun pada masa kini, yakni paham 
yang dalam bidang fikih mengikuti mazhab Imam Syafi'i, 
dalam bidang ushuluddin mengikuti mazhab Abu al-Hasan 
al-Asy'ari, dan dalam bidang tasawuf mengikuti mazhab 
Imam Al-Ghazali dan Imam Abul Hasan al-Syadzili. Hanya 
saja, bisa saja kelompok tertentu memahami paham Ahl al- 
Sunnah dengan pemahaman lain, jika kelompok itu tidak 
fanatik (ta'ashshub) dengan menganggap hanya 
kelompoknya saja yang benar, sedangkan kelompok lain 
salah dan bahkan kafir yang harus diperangi. Sikap toleransi 
dalam beragama ini sangat penting disosialisasikan pada 
saat ini, ketika muncul paham-paham pembid'ahan (tabd1"), 
penyesatan (tadhlil), pensyirikan (tasyrik), dan pengkafiran 
(takfir), dan bahkan penghalalan darah terhadap kelompok 
lain. 


Kiai Hasyim, sebagai pendiri Nahdlatul Ulama (NU), 
juga tidak terlepas dari keterlibatan dalam politik, terutama 
dalam membangun persatuan umat dan menggerakkan 
jihad melawan penjajah dalam rangka membela dan 
mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI). Sejalan dengan persatuan dan persaudaraan 
tersebut, Kiai Hasyim juga mendukung pentingnya cinta 
tanah air (hubb al-wathan), yang awalnya dikemukakan oleh 
K.H. Wahab Chasbullah. Dengan cinta tanah air sebagai 
wawasan kebangsaan ini Kiai Hasyim mendukung Pancasila 
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sebagai dasar negara Indonesia, tetapi sekaligus menolak 
sekularisme, yang memisahkan agama dan negara. Dengan 
kritik terhadap kelompok Muslim permisif (ibdhiyyan) atau 
liberal, beliau tetap mendorong perjuangan umat Islam 
secara legal dan konstitusional agar sistem kemasyarakatan 
dan kenegaraan sejalan atau tidak bertentangan dengan 
ajaran-ajaran Islam. 


Prinsip-prinsip etika-moral yang dikemukakan Kiai 
Hasyim di atas masih sangat relevan untuk diaktualusiakan 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara pada masa kini, 
di saat-saat kejujuran mulai berkurang, persatuan mulai 
tergerus oleh egoisme individu atau kelompok yang 
dilakukan dengan penyebaran kebencian terhadap 
kelompok lain secara massif, terutama melalui media sosial. 
Aktualisasi etika-moral ini akan berhasil jika dilakukan secara 
serentak, baik melalui pendidikan, sosialisasi ke publik, 
maupun keteladanan para ulama, para tokoh masyarakat, 
para tokoh politik, dan para pejabat negara. Proses 
sosialisasi dan internalisasi nilai-nilai tersebut di atas akan 
efektif jika didukung pula oleh transformasi nilai-nilai etika 
yang strategis menjadi norma hukum, sehangga 
pelanggaran etika akan mendapatkan tidak hanya sanksi 
moral tetapi juga sanksi hukum. Tentu saja, upaya-upaya ini 
perlu disertai dengan upaya meningkatkan pendidikan dan 
kesejahteraan rakyat, agar mereka mudah menyadari 
pentingnya etika sosial politik tersebut dan tidak mudah 
terprovokasi oleh tindakan-tindakan atau hal-hal negatif 
dari pihak lain. 
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Pandji-pandji N.U, tjiptaan asli oleh K.H. Riduan, Bubutan Surabaya th. 1926. 
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